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Abstract: Every company has the goal of maximizing profit to maintain the sustainability of its company in 

carrying out business activities. As for one of the factors that affect the company's profitability, namely 

working capital, which consists of cash, accounts receivable, and inventories. The existence of a gap 

between the activity ratio and the profitability ratio is an element of the problem in pharmaceutical sub-

sector companies. This study aims to analyses the effects of cash turnover, receivable turnover, and 

inventory turnover on profitability. The population in this study were 9 companies in the pharmaceutical 

sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2014 –  2019. The analysis technique used is 

linear regression analysis with the SPSS version 20 application program. The results showed that partially, 

cash turnover and receivable turnover had no effect on profitability. However, inventory turnover has a 

negative and significant effect on profitability. Simultaneously, cash turnover, accounts receivable 

turnover, and inventory turnover have a negative and significant effect on profitability. Based on the 

research results, there are suggestions that can be given to pharmaceutical sub-sector companies that 

should pay attention to collectibility of their receivables, so that they don’t become uncollectible accounts 

because the relatively long shelf life of drugs tends to make third parties late in paying their obligations 
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Abstrak: Setiap perusahaan bertujuan memaksimalkan laba atau keuntungan demi menjaga keberlanjutan 

perusahaannya dalam menjalankan kegiatan usahanya. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dapat dilihat dari profitabiltasnya. Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan, 

adalah modal kerja, yang terdiri dari kas, piutang, dan persediaan. Adanya kesenjangan antara rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas tersebut merupakan unsur permasalahan pada perusahaan sub sektor 

farmasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 9 emiten pada 

sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 – 2019. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linear dengan program aplikasi SPSS versi 20. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, perputaran kas dan perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Namun, perputaran persediaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabillitas. 

Secara simultan, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan secara bersama-sama 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang 

dapat diberikan kepada perusahaan sub sektor farmasi yaitu sebaiknya perusahaan memperhatikan 

kolektibilitas atas piutangnya agar tidak menjadi piutang tak tertagih karena masa simpan obat-obatan yang 

relatif lama cenderung membuat pihak ketiga terlambat dalam membayar kewajibannya. 

 

Kata Kunci: Perputaran Kas; Perputaran Piutang; Perputaran Persediaan; Profitabilitas. 

Pendahuluan 

Pada umumnya setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh 

keuntungan serta menjaga keberlanjutan perusahaan dimasa yang akan datang. Guna menjaga 

kelangsungan perusahaan serta menghasilkan keuntungan yang besar, oleh karena itu pihak 

manajemen perusahaan juga wajib mampu mengelola sumber daya yang ada secara baik karena 
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laba adalah salah satu ukuran atas kemampuan suatu perusahaan dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya. Kemajuan suatu perusahaan bisa diukur dengan perkembangan tingkat laba yang 

diperoleh oleh suatu perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. Apabila laba perusahaan 

meningkat, hal itu berarti suatu perusahaan bisa mengelola sumber dayanya dengan baik dan 

memiliki prospek kerja yang baik. Salah satu cara untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan adalah dengan melakukan analisis terhadap rasio profitabilitas 

perusahaan. Profitabilitas yang tinggi akan dapat mendukung kegiatan operasional secara 

maksimal.  

 Bagi pemilik perusahaan, profitabilitas bisa menentukan prestasi keuangan suatu 

perusahaan. Hal ini berarti semain baik kinerja manajemen suatu perusahaan maka akan semakin 

tinggi profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan sehingga mempengaruhi prestasi keuangan 

perusahaan (Sutrisno, 2013). Selain itu, semakin tinggi tingkat rasio profitabilitas maka akan 

semakin baik pula perusahaan dalam menghasilkan laba yang menunjukkan bahwa prosek 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup dan ekspansi usahanya semakin baik. 

Ada beberapa faktor yang memepengaruhi profitabilitas seperti pertumbuhan penjualan, ukuran 

perusahaan, dan modal kerja. Komponen modal kerja terdiri atas kas, piutang, dan persediaan. 

Kas, piutang, dan persediaan mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap profitabilitas sehingga 

harus dikelola secara efektif dan efisien agar dapat memberikan dampak positif terhadap 

profitabilitas. 

 Dalam mengukur profitabilitas pada penelitian ini, Return on Asset (ROA) digunakan 

sebagai alat untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan ROA digunakan 

sebagai indikator pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang ada di dalam perusahaan, sehingga kita dapat 

mengetahui keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan, sehingga kita dapat 

mengetahui seberapa besar tingkat profitabilitasnya secara menyeluruh. Menurut Syamsuddin 

(2011), ROA merupakan kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Rasio Return 

on asset (ROA) merupakan indikator dari keberhasilan suatu perusahaan atas pengelolaan aset 

yang dimiliki, sehingga dengan meningkatnya ROA akan menggambarkan kinerja suatu 

perusahaan yang baik ketika mengelola aset yang dimilikinya sehingga akan membuat perusahaan 

menghasilkan laba. 

 Adapun strategi yang dilakukan perusahaan demi meningkatkan keuntungan atas 

usahanya, salah satunya adalah dengan cara melakukan penjualan atas persediaannya. Semakin 

cepat persediaannya terjual maka perusahaan mampu menekan biaya atau risiko yang ditanggung 

sehingga akan memperoleh jumlah penjualan tinggi. Hal ini dapat dilihat dengan menghitung 

perputaran persediaan yang mana pada tingkat perputaran persediaan yang tinggi berarti transaksi 

penjualan barang juga tinggi. Penjualan persediaan dapat dilakukan baik secara tunai maupun 

kredit. Penjualan secara kredit tidak langsung menghasilkan penerimaan kas pada perusahaan, 

namun justru menimbulkan piutang kepada konsumen. Demi menjaga efektifitas keuangan suatu 

perusahaan, diperlukan cara agar piutang yang diperoleh sesuai dengan target yang diharapkan 

sehingga perusahaan memerlukan perhitungan dalam menganalisis kredit yang diberikan atau 

sering juga disebut dengan perputaran piutang. 

 Munawir (2010), mengatakan bahwa taksiran waktu pengumpulan atas piutang dan posisi 

piutang bisa dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang (receivable turnover) yaitu 

dengan membagi total penjualan kredit bersih dengan piutang rata-rata. Rasio ini menjelaskan 

efisiensi perusahaan dalam mengelola piutang yang dimilikinya. Semakin cepat perputaran 

piutang berarti semakin efektif suatu perusahaan mengelola piutang yang dimilikinya. Perusahaan 

harus tahu seberapa besar tingkat perputaran piutang yang akan nantinya akan mempengaruhi 

penerimaan dan pengeluaran suatu perusahaan karena perputaran piutang berpengaruh terhadap 

kegiatan operasional perusahaan yang akan berkaitan dengan laba yang akan diperoleh. 

 Selain itu, faktor lainnya yang dapat menyebabkan naik turunnya profitabilitas suatu 

perusahaan dapat maksimal yaitu perputaran kas. Penjualan secara tunai akan mempercepat cash 

turnover sehingga akan meminimalkan risiko yang mungkin terjadi atas penjualan kredit 

(Suminar, 2013). Perputaran kas menunjukkan berapa kali perusahaan telah memutar kas selama 
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periode tersebut yang dihitung dari penjualan tunai berdasarkan mendapatakn perusahaan dibagi 

saldo kas rata-rata selama periode tersebut. Tingkat perputaran kas yang tinggi juga menunjukkan 

volume penjualan yang tinggi pula. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya volume penjualan 

memungkinkan diperolehnya laba dalam jumlah yang banyak yang berarti pada tingkat 

perputaran kas yang tinggi maka volume penjualan menjadi tinggi sedangkan pada sisi lain biaya 

atau resiko yang ditanggung perusahaan juga dapat diminimalkan sehingga semakin tinggi 

efisiensi penggunaan kas dan laba yang diterima perusahaan menjadi besar. 

 Penelitian ini mengkaji perusahaan menufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Industri farmasi merupakan industri penghasil obat dan alat-alat kesehatan 

yang memiliki peranan penting dan strategis dalam usaha pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Industri farmasi akan bepengaruh dalam perekonomian Indonesia karena industri 

farmasi memiliki peran penting dalam menciptakan obat dan alat-alat kesehatan yang berkualitas 

sehingga mampu menopang perekonomian nasional. Untuk dapat meraih peluang pasar farmasi 

yang besar, perusahaan harus meningkatkan kinerja perusahaan secara efektif dan efisien 

sehingga perusahaan dapat berkelanjutan. Salah satu cara melihat efisiensi dan efektivitas 

perusahaan adalah dengan melihat profitabilitas atas laporan keuanggannya karena profitabilitas 

merupakan kemampuan perusaahaan dalam menghasilkan laba.  

 Beberapa penelitian telah dilakukan yang berkaitan dengan pengaruh perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas yang dimana terdapat hasil 

yang sejalan ataupun bertentangan. Berdasarkan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh antara perputaran kas terhadap profitabilitas perusahaan? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara perputaran piutang terhadap profitabilitas perusahaan? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara perputaran persediaan terhadap profitabilitas perusahaan? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas perusahaan? 

Kajian Teori 

Manajemen Keuangan 

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana guna memenuhi kebutuhan operasionalnya sehari-

hari dan juga untuk mengembangkan perusahaannya. Kebutuhan akan dana tersebut berupa modal 

kerja maupun untuk pembelian aktiva tetap. Demi memenuhi kebutuhan akan dana tersebut, 

perusahaan harus mampu mencari sumber dana dengan komposisi yang menghasilkan beban 

biaya paling murah. Menurut Sutrisno (2013), Manajemen keuangan merupakan semua aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya 

yang murah serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien. 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri, (Sartono, 2019). Menurut Kasmir (2013), rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada 

penelitian kali ini peneliti menggunakan pendekatan rasio profitabilitas return on asset (ROA).  

  Riyanto (2011), juga menyatakan bahwa ROA merupakan kemampuan atas modal yang 

diinvestasikan ke dalam keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan bersih. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (ROA) =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
x100% 

 

 

 



 Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. IX, No. IV| 423 

 
 

   
 

Perputaran Kas 
Perputaran kas merupakan perbandingan antara sales dengan jumlah kas rata-rata. Perputaran kas 

merupakan kemampuan kas untuk menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali 

uang kas berputar dalam satu periode tertentu, (Riyanto, 2011). 

Perputaran Kas =
Penjualan Bersih

Rata − Rata Kas
 

Perputaran Piutang 
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 

piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode, (Kasmir, 2013). 

Perputaran Piutang =
Penjualan Kredit

Rata − Rata Piutang
 

 

Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan (inventory turnover) adalah suatu alat untuk mengukur hubungan antara 

volume barang dagang yang dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki selama periode 

berjalan. Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan diganti (dijual) dalam waktu 

satu tahun, (Waren, 2005). 

Perputaran Persediaan =
Harga Pokok Penjualan (HPP)

Rata − Rata Persediaan
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe explanatory research yang digunakan untuk menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel-variabel yang mempengaruhi hipotesis (Sugiyono, 2008). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor farmasi yang listing di Bursa Efek 

Indonesia dan menyajikan laporan keuangan perusahaan periode 2014 – 2019 dan berjumlah 9 

perusahaan. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan sumber data berasal dari data 

sekunder. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi 

berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows 20. Sebelum melakukan pengujian 

regresi terhadap hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, dan uji autokorelasi agar diperoleh 

hasil regresi yang baik, (Ghozali, 2013). 

Hasil 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 9 emiten dengan periode penelitian pada tahun 2014 – 

2019 sehingga data penelitian yang diperoleh berjumlah 54. Hasil pengolahan data dapat dilihat 

dari statistik deskriptif di bawah ini: 

Tabel 1 

Hasil Analisis Statitiska Deskriptif  
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Perputaran Kas 54 1.99 255.63 26.3133 48.97499 

Perputaran Piutang 54 2.40 9.75 6.3472 1.90591 

Perputaran Persediaan 54 1.43 6.10 3.6837 1.16838 

ROA 54 -4.74 92.10 10.6006 13.22553 

Valid N (listwise) 54     
Sumber: data diolah dengan SPSS, 2020 
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Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Perputaran Kas .941 1.063 

Perutaran Piutang .818 1.223 

Perputaran Persediaan .778 1.285 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: data diolah dengan SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, semua variabel bebas (independen) yaitu perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perutaran persediaan memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen atau tidak terjadi multikolinearitas. 

Gambar 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: data diolah dengan SPSS, 2020 

Berdasarkan gambar di atas, dapat ketahui bahwa penyebaran residual tidak homogen. Hal 

tersebut dapat dilihat dari titik-titik yang tersebar di atas dan di bawah angka nol (0) pada sumbu 

Y. Dengan demikian, dibuktikan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz
ed Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. 
Deviation 

11.92351881 

Most Extreme Differences Absolute .167 

Positive .167 

Negative -.104 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.224 

Asymp. Sig. (2-tailed) .100 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2020 
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Gambar 2 

Grafik Histogram Uji Normalitas 

 
 

Gambar 3 

Output Uji Normalitas Kurva P-Plot 

 

 

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2020 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa data tersebut terdistribusi normal karena menghasilkan 

nilai signifikansi 0,100 > 0,05. Selain itu, pada Gambar 2 grafik histogram dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model regresi tersebut berdistribusi normal yang mana menunjukkan bahwa 

data residual menyebar dan berbentuk lonceng dan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa data 

plotting atau titik-titik mengikuti arah garis diagonal dan menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

normalitas. 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Model Summaryb 

Mod
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .433a .187 .138 12.27601 1.749 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas, Perputaran Piutang 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2020 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,749. Nilai du 

adalah 1,6800 yang diperoleh melalui distribusi nilai tabel Durbin Watson dengan level 
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signifikansi 5% atau α = 0,05. Hal ini berarti, model regresi linear berganda terbebas dari gelaja 

autokorelasi dikarenakan 1,6800 < 1,749 < 2,32. 

Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Mod
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .433a .187 .138 12.27601 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 
Perputaran Persediaan 
b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2020 

 Berdasarkan Tabel 5 di atas, besarnya nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai 

R2 (R Square) sebesar 0,187. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan oleh variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas ROA sebesar 18,7% atau variabel profitabilitas ROA dapat dijelaskan oleh variabel 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan sebesar 18,7%, sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lainnya selain perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan. 

Analisis regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih 

variabel predictor (variabel bebas) terhadap satu variabel kriterium (variabel terikat) untuk 

membuktikan ada atau tidaknya hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y), (Akbar, 2012). Dalam penelitian ini analisis tersebut digunakan untuk mengetahui 

pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

ROA pada perusahaan yang terdaftar di sub sektor farmasi tahun 2014 – 2019. 

 Hasil uji regresi berganda antara variabel perputaran kas, perputaan piutang, dan 

perputaran persediaan dengan profitabilitas ROA dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.811 7.070  4.500 .000 

Perputaran Kas -.081 .036 -.301 -2.289 .026 

Perputaran Piutang -1.035 .978 -.149 -1.058 .295 

Perputaran Persediaan -3.394 1.636 -.300 -2.075 .043 

a. Dependent Variable: ROA 

 Sumber: data diolah dengan SPSS, 2020 

 Berdasarkan Tabel 6 di atas, hasil uji regresi linear berganda tersebut menunjukkan 

bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel perputaran kas (X1) sebesar – 0,081, perputaran 

piutang (X2) sebesar – 1,035, perputaran persediaan (X3) sebesar – 3,394, dan dengan nilai 

konstanta sebesar 31,811. Dari keterangan tersebut terbentuk persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = 31,811 – 0,081 X1 – 1,035X2 – 3,394X3 

Uji F dilakukan dengan cara menguji variasi variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dari perhitungan program SPSS 20.0 diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 7 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran 

Persediaan terhadap Profitabilitas ROA 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 1735.454 3 578.485 3.839 .015b 

Residual 7535.026 50 150.701   
Total 9270.480 53    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas, Perputaran Piutang 

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2020 

 Berdasarkan hasil uji F dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar 

daripada F tabel yaitu 3,839 > 2,79 dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, berarti bahwa perputaran kas, perputaran piutang, 

dan perputaran persediaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Pembahasan 

Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas 

 Perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA. Hal ini 

dikarenakan perkembangan kas yang cenderung fluktuatif setiap tahunnya. Selain itu, hal ini bisa 

disebabkan karena adanya piutang tak tertagih yang mana membuat perusahaan harus 

menanggung kerugian atas piutang yang tak tertagih. Karena bertambahnya biaya pokok 

penjualan, pembayaran beban usaha, dan pajak meningkat sehingga membuat kas perusahaan 

digunakan untuk menutupi biaya-biaya tersebut dan perusahaan juga menggunakan kasnya untuk 

pembelian aset tetap dan penambahan investasi lainnya. 

 Pengujian koefisien korelasi didapatkan hasil koefisien korelasi yang bernilai negatif. 

Artinya arah hubungan yang ditimbulkan oleh perputaran kas terhadap profitabilitas adalah 

negatif. Pada saat terjadi peningkatan pada nilai perputaran kas maka profitabilitas akan 

mengalami penurunan begitpun sebaliknya, jika perputaran kas mengalami penurunan maka 

profitabilitas mengalami peningkatan. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh Syafnur (2019), yang membuktikan bahwa perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas ROA. Achmad Prasetiyo (2018), juga membuktikan bahwa perputaran kas 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Febriani (2017), dan Surya et al., (2017) yang menunjukkan hasil penelitian 

variabel perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas 
 Perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA. Hal 

tersebut dikarenakan adanya tingkat perputaran piutang yang terlalu rendah sehingga memerlukan 

waktu yang cukup lama untuk ditagih dalam bentuk uang tunai dan pemberian syarat kredit yang 

ditetapkan perusahaan terlalu ketat yang mana perusahaan lebih mengutamakan keselamatan 

kredit daripada mempertimbangkan profitabilitas. Syarat kredit yang dimaksud adalah batas 

waktu pembayaran yang pendek dan pemberian beban bunga yang berat atas pembayaran piutang 

yang terlambat. 

 Pengujian koefisien korelasi didapatkan hasil koefisien korelasi yang bernilai negatif. 

Artinya arah hubungan yang ditimbulkan oleh perputaran piutang terhadap profitabilitas adalah 

negatif. Pada saat terjadi peningkatan pada nilai perputaran piutang maka profitabilitas akan 
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mengalami penurunan begitpun sebaliknya, jika perputaran piutang mengalami penurunan maka 

profitabilitas mengalami peningkatan. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Achmad Prasetiyo (2018) yang 

membuktikan bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA. 

Namun, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2019), yang 

membuktikan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

ROA. Hal ini menunjukkan perubahan naik turunnya perputaran piutang dari tahun ke tahun antar 

perusahaan merupakan refleksi atas kebijaksanaan kredit yang diberikan serta tingkat kemampuan 

perusahaan dalam pengumpulan piutangnya dan efektifnya penagihan atas kredit yang diberikan 

Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas 
 Perputaran persediaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

ROA. Berdasarkan pengujian koefisien korelasi, arah hubungan yang dihasilkan oleh perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas adalah negatif. Hal ini dikarenakan perputaran persediaan yang 

tinggi namun sebagian besar transaksi penjualan didominasi oleh transaksi kredit yang mana hal 

ini berkaitan dengan waktu pembayaran piutang. Jika piutang tidak dilunasi tepat waktu akan 

mengakibatkan lamanya piutang tersebut berubah menjadi kas sedangkan barang yang dijual 

sudah sampai ke tangan konsumen sehingga mengakibatkan profitabilitas perusahaan menjadi 

rendah. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya et al., 

(2017) yang membuktikan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas ROA. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurafika (2018), yang membuktikkan bahwa perputaran persediaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap ROA. 

Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan 

terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil Uji F menunjukkan bahwa sacara simultan nilai signifikasi yang dihasilkan 

sebesar 0,015 > 0,05 dan nilai F hitung (3,839) > F tabel (2,79). Dengan demikian, nilai 

signifikasinya lebih kecil dari 5% atau 0,05 yang berarti bahwa seluruh variabel independen yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 

ROA. Hal ini berarti jika perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan bergerak 

secara bersama-sama (simultan) maka akan memberikan pengaruh negatif terhadap profitabilitas 

ROA perusahaan. Keadaan ini akan tetap terus memberikan dampak dari perputaran modal kerja 

yang terdiri dari perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap laba 

bersih perusahaan. Untuk itu perusahaan bisa lebih meningkatkan perputaran ketiga variabel 

untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan cara pengelolaan perputaran kas, piutang, 

dan perputaran persediaan dilakukan secara efektif dan efisien dalam penggunaannya oleh 

manajer keuangan perusahaan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini disimpulkan bahwa variabel independen, yaitu 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu profitabilitas pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2019. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,015 < 0,05. Secara parsial, perputaran kas dan perputaran piutang tidak 

mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan, perputaran persediaan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda variabel 

yang memiliki pengaruh paling dominan adalah perputaran kas. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan beberapa saran. Bagi 

perusahaan (emiten), manajemen perusahaan sebaiknya sebaiknya perusahaan dalam 

meningkatkan perputaran kas, perputaran piutang, dan perutaran persediaan harus diimbangi 

dengan menekan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan, seperti biaya pokok penjualan 

dan biaya-biaya operasional perusahaan lainnya agar bisa meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

 Bagi investor, sebaiknya mempertimbangkan bagaimana suatu perusahaan dapat 

mengolah perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan yang dimilikinya, 

karena semakin tinggi perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan yang 

diperoleh maka akan semakin tinggi pula profitabilitasnya. Adanya tingkat perputaran yang tinggi 

maka dapat dikatakan bahwa perusahaan dapat mengelola asetnya dengan baik.  

 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan sebaiknya perlu menambahkan variabel-variabel 

lainnya yang juga mempengaruhi profitabilitas ROA seperti perputaran aktiva tetap, perputaran 

modal kerja, current ratio, dan lain sebagainya. Selain itu, penelitian selanjutnya mungkin juga 

dapat menambahkan jumlah periode waktu penelitian data time series yang lebih panjang agar 

pengamatan mengenai profitabilitas ROA perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan akurat. 
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